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ABSTRAK 

INDANA FARACH ALI, 2023 “Analisis Manajeme Risiko terhadap Kegiatan 

Operasional Kapal untuk Meningkatkan Kepuasan Pelanggan”. Transportasi Laut 

Diploma IV Politeknik Pelayaran Surabaya. Pembimbing : (I) Otri Wani Sihaloho, 

S.ST., M.M, dan (II) Diana Alia, S.T., M.Eng 

Manajemen risiko sangat perlu adanya dalam kegiatan operasional suatu 

perusahaan pelayaran berguna untuk pengelolaan dan pengendalian risiko, karena 

pada kegiatan operasional sering terjadi kesalahan pekerjaan yang berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Metode yang digunakan pada penelitian 

adalah pemetaan kegiatan operasional dan House of Risk. 

Disimpulkan bahwasannya hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 19 risk event 

dan 19 risk agent yang mungkin terjadi. Dimana dari 19 risk agent tersebut terdapat 

tiga risk agent dominan. Ketiga agen risiko dominan tersebut yaitu idak melakukan 

doble check pada email (A6), Banyak tidak kesesuaian dengan KPI (A19), dan 

terjadinya miss komunikasi antara pihak kapal, OS, SCM, dan supplier (A12). Dari 

tiga agen risiko dominan didapatkan sebanyak 10 aksi mitigasi. Dari 10 aksi 

mitigasi tersebut dengan mempertimbangkan keefektifan dari aksi mitigasi dalam 

penerapannya, didapatkan tiga strategi mitigasi utama yaitu Membuat jadwal 

priotitas jobdesk secara berkala dengan jangka waktu per minggu / per bulan 

(PA10), melakukan pengecekan email berkala (PA5), melakukan evaluasi tiap 

bagian (PA2) 
 

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Kegiatan Operasional, House of Risk 
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ABSTRACT 

INDANA FARACH ALI, 2023 “Risk Management Analysis of Ship Operational Activities 

to Oncrease Customer Satisfaction” Sea Transportation Departement Merchant Marine 

Polythecnic of Surabaya. Supervisors : (I) Otri Wani Sihaloho, S.ST., M.M, dan (II) 

Diana Alia, S.T., M.Eng 
Risk management is very necessary in the operational activities of a shipping company, 

which is useful for risk management and control, because in operational activities work 

errors often occur which have the potential to cause losses for the company. The method 

used in the research is operational activity mapping and the House of Risk. 

It was concluded that the results of this research  there were 19 risk agents that might occur. 

Of the 19 risk agents, there are three dominant risk agents. The three dominant rosk agents 

are nout double checking emails (A6), many not complying with KPI’S (A19), and the 

occurrence of missed communications between the ship OS, SCM, and suppliers (A12). 

From the three dominant risk agents, 10 mitigastion actions, by considering the 

effectiveness of te mitigation actions in their implementation, three main mitigation 

strategies were obtained, namely making a regular job desk priority schedule with a period 

of per week / per month (PA10), checking emails periodically (PA5), evaluating each 

section (PA2) 

 

Keywords : Risk Management, Operational Activities, House of Risk 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk  yang berkembang 

dalam jasa transportasi lepas pantai sejak tahun 1992 dan sekarang telah 

menjadi salah satu Perusahaan terkemuka di industri maritim indonesia. 

Pertumbuhan industri di Indonesia Timur berimplikasi pada pertumbuhan 

industri migas disetiap sektor khususnya Maluku dan Papua, diikuti dengan 

meningkatnya permintaan jasa lepas pantai. Kesempatan ini, memotivasi 

KCT Group mendirikan jasa angkutan lepas pantai di bawah Perusahaan 

Bernama PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari, Tbk (ELPI). 

Memiliki visi menjadi Perusahaan berkelas dunia dengan kebanggaan 

Indonesia dengan menawarkan solusi kemaritiman yang berkelanjutan 

secara menyeluruh dan dengan misi untuk memberikan layanan dukung 

kemaritiman yang man, handal, dan efisien. Saat ini, memiliki lebih dari 100 

unit armada, yang terdiri atas Crew Boat (CB), Anchor Handling Tug Supply 

(AHTS), Platform Support Vessel (PSV), Utility Vessel (UT). Armada kapal 

PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk telah beroperasi diberbagai 

wilaya di Indonesia, seperti Balikpapan, Samarinda, Sorong, Gresik, dan 

Malaysia.  

Peraturan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi 

Nomor 8 Tahun 2022 menjelaskan bahwa sistem pengendalian risiko intern  
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memiliki hubungan dengan manajemen risiko yang berperan penting untuk 

menjamin terselenggaranya tugas dan fungsi organisasi.  

Berdasarkan penelurusan, diketahui terdapat beberapa penelitian 

terdahulu. (Ketut, Basuki, 2019) membuat penilaian risiko operasional 

menggunakan matrik risiko dan FTA. (Wulandari, 2021)  mengalisis risiko 

operasional menggunakan metode FMEA pada perusahaan chandling kapal. 

Adapun (Hutasuhut, 2015) mengalisis pengelolaan risiko operasional, 

namun ditujukan untuk memuaskan stakeholders.  ( Amelia, Vanany , 

Indarso, 2017) menganalisis risiko operasional pada divisi kapal perang 

pada PT. PAL Indonesia dengan metode House of Risk. 

Berdasarkan observasi  yang dilakukan terdapat beberapa kejadian 

yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Dengan 

banyaknya yang sering terjadi di dalam suatu perusahaan atau perorangan, 

maka perlu adanya dilakukan pengelolaan dan pengendalian risiko supaya 

perusahaan bisa bertahan dan memperluas usahanya terutama yang 

mempunyai potensi kemampuan yang sangat erat seperti sekarang ini yang 

sudah berkembang (Dwi dan Risnawati, 2018). Contoh risiko operasional 

yang sering terjadi pada perusahaan; adalah risiko pada computer (computer 

risk) karena telah terserang virus, kerusakan maintenance pabrik, 

kecelakaan kerja, kesalahan dalan pencatatan pembukuan seraca manual 

(manual risk), kesalahan pembelian barang, dan sebagainya 

Pada penelitian kali ini penulis mengambil topik penelitian tentang  

penerapan manajemen risiko operasional pada kegiatan perusahaan jasa 

kelautan dalam persiapan kapal on hire dengan pencarter. Metode untuk 
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mengidentifikasi risiko dengan menentukan parameter dengan Key 

Perfomance Indicator (KPI) (Basuki dkk, 2016). Dengan latar belakang 

demikian, penilis tertarik untuk bisa mengetahui bagaimana pengelolaan 

menajemen risiko pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk. 

Sehingga, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Manajemen Risoko terhadap Kegiatan Operasional Kapal untuk 

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan di PT. Pelayaran Nasional Ekalya 

Purnamasari Tbk. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan pada latar belakang, maka permasalahan utama dalam 

pengembangan baterai air laut ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana risiko yang terjadi pada kegiatan operasional kapal pada PT. 

Pelayaran Nasional Ekalya ? 

b. Bagaimana mitigasi risiko yang dapat dilakukan pada kegiatan 

operasional kapal pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan? 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian ini berfokus 

untuk mengidentifikasi manajemen risiko pada kegiatan operasional kapal 

pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari, Tbk pusat. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui risiko yang terjadi terhadap kegiatan operasional 

kapal pada PT. Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari, Tbk 

2. Untuk mengetahui mitigasi risiko dan tindakan penanganan pada risiko 

yang berdampak pada peningkatan kepuasan pelanggan 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian merupakan sebuah jawaban atas tujuan dari 

penelitian yang akan dibahas dalam hasil penerlitian, agar mendapatkan 

system pengetahuan dalam memahami, menyelesaikan, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah yang sudah dirumuskan dalam topik penelitian, 

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dapat diketahui bahwa manfaat 

penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir melalui karya 

ilmiah serta melatih penulis menerapkan teori yang didapat selama 

perkuliahan. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi bagi 

pihak yang ingin melanjutkan penelitian dengan permasalahan yang 

sama 
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2. Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini diharapkan berguna bagi PT. Pelayaran Nasional 

Ekalya Purnamasari, Tbk, terutama sebagai bahan perumusan strategi 

untuk pengambilan keputusan yang tepat untuk mengurangi dampak 

dari risiko yang terjadi dan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Jurnal Sebelumnya 

Reevieew jurnal adalah meetodee untuk meenganalisis dan meengeevaluasi 

teeori, peeneemuan yag sudah ada dapat dijadikan seebagai dasar untuk 

meengeembangkan keerangka peemikiran dalam peeneelitian. Dalam peeneelitian 

ini, peenulis meemeerlukan informasi beerdasarkan peeneelitian seebeelumnya 

deengan topik yang sama. Oleeh kareena itu, peenulis meelakukan reevieew jurnal 

seebagai dasar dalam peeneelitian yang teerdapat pada tabeel 2.1 beerikut 

Tabeel 2 . 1 Reevieew Peeneelitian Seebeelumnya 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. (Vaizah, 

Pratama, & 

Faradiansari, 

2023) 

Peereencanaan 

Mitigasi Risiko 

Opeerasional 

Meenggunakan 

Meetodee House e 

Of Risk  

(Studi Kasus: 

Beengkeel Seervis 

Motor PT. 

XYZ) 

Beerdasarkan 

hasil 

peerhitungan, 

didapatkan 

peeringkat 

prioritas 

Tindakan 

preeveentif yang 

harus 

dilakukan aksi 

mitigas 

 

 

 

Metode : 

Housee of Risk 

(HOR) 

Pada peeneelitian 

ini meemiliki 

peersamaan pada 

objeek mitigasi 

yang dituju 

yaitu keegiatan 

opeerasional 

Peerbeedaan 

peeneelitian ini 

yaitu pada 

subjeek 

peeneelitian. 

Peeneelitian ini 

meenggunakan 

beengkeel seervis 

motor seebagai 

subjeek. 

Seedangkan 

peenulis 

meenggunakan 

PT. PNEeP 

seebagai subjeek 
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2. (Amelia, 

Vanany, & 

Indarso, 

2020) 

Analisis Risiko 

Opeerasional 

Pada Divisi 

Kapal Peerang 

PT. PAL 

Indoneesia 

Deengan 

Meetodee House e 

Of Risk 

Dari hasil 

diagram pareeto 

deengan 

meenggunakan 

prinsip 80/20 

dapat dikeetahui 

ageen risiko 

teerpilih, 

didapatkan 14 

aksi mitigasi 

risiko yang 

beertujuan 

untuk 

meengurangi 

probabilitas 

keeunculan ageen 

risiko  

 

Metode : 

Housee of Risk 

(HOR) 

 

Pada peeneelitian 

ini meemiliki 

peersamaan pada 

objeek mitigasi 

yang dituju 

yaitu keegiatan 

opeerasional 

Peerbeedaan 

peeneelitian ini 

yaitu pada 

subjeek 

peeneelitian. 

Peeneelitian ini 

meenggunakan 

divisi kapal 

seebagai subjeek. 

Seedangkan 

peenulis 

meenggunakan 

divisi 

opeerasional 

seebagai subjeek 

3. (Hadi, 

Febrianti, 

Yudhistira, & 

Qurtubi, 

2020) 

Ideentifikasi 

Risiko Rantai 

Pasok deengan 

Meetodee  

Hasil dari 

peeneelitian ini 

meenunjukkan 

bahwa teerdapat 

5 risk eeveent dan 

28 risk ageent 

yang meenjadi 

risiko rantai 

pasok seerta 

reekomeendasi 

guna 

meenanggulangi 

pada ageen 

risiko prioritas 

 

Metode : 

Housee of Risk 

(HOR) dan 

Failuree Mode e 

and Eeffeect 

Pada peeneelitian 

ini meemiliki 

peersamaan pada 

objeek mitigasi 

yang dituju 

yaitu keegiatan 

opeerasional 

Peerbeedaan 

peeneelitian ini 

yaitu pada 

subjeek 

peeneelitian. 

Peeneelitian ini 

meenggunakan 

peerusahaan 

teekstil seebagai 

subjeek. 

Seedangkan 

peenulis 

meenggunakan 

peerusahaan 

peelayaran 

seebagai subjeek 
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Analysis 

(FMEeA) 

 

4.  (Basuki & 

Mahendra, 

2021) 

Peenilaian 

Risiko 

Opeerasional 

Konstruksi 

Kapal 

Meenggunakan 

Housee of Risk 

(HOR) dan 

Critical Chain 

Projeect 

Manageemeent : 

Studi Kasis di 

Industri 

Galangan 

Kapal Greesik 

Pada peeneelitian 

ini hasilnya 

dipeeroleeh 14 

keejadian risiko 

tang teerjadi 

pada prosees 

peereencanaan 

komponeen 

impor untuk 

Peembangunan 

kapal tunda 

dan 22 

keejadian 

seebagai ageen 

risiko. 

Metode : 

Housee of Risk 

(HOR) dan 

Critical Chain 

Projeect 

Manageemeent 

(CCPM) 

Pada peeneelitian 

ini meemiliki 

peersamaan pada 

objeek mitigasi 

yang dituju 

yaitu keegiatan 

opeerasional 

Peerbeedaan 

peeneelitian ini 

yaitu pada 

subjeek 

peeneelitian. 

Peeneelitian ini 

meenggunakan 

peerusahaan 

galangan 

seebagai subjeek. 

Seedangkan 

peenulis 

meenggunakan 

peerusahaan 

peelayaran 

seebagai subjeek 

 

  Peerbeedaan peeneelitian seebeelumnya dan yang akan dilakukan oleeh 

peenulis yaitu pada tujuan dalam peeneelitian. Pada peeneelitian seebeelumnya 

hanya meengideentifikasi peeneerapan manajeemeen risiko pada suatu 

Peerusahaan. Seedangkan dalam peeneelitian ini tujuan dalam peeneelitian adalah 

untuk meemuaskan peelanggan atau peencharteer. 

A. Landasan Teori 

1. Analisis 

Dalam kamus Bahasa Indoneesia konteemporeer karangan Peeteer Salim dan 

Yeenni Salim (2002) meenjabarkan peengeertian analisis seebagai beerikut : 
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a) Analisis adalah peenyeelidikan teerhadap suatu peeristiwa (peerbuatan, 

karangan, dan seebagainya) untuk meendapatkan fakta yang teepat 

(asal, usul, seebab, peenyeebab seebeenarnya, dan seebagainya) 

b) Analisis adalah peenguraian pokok peersoalan atas bagian – bagian, 

peeneelaahan bagian – bagian teerseebut dan hubungan antar bagian 

untuk meendapatkan peengeertian yang teepat deengan peemahaman 

seecara keeseeluruhan 

c) Analisis adalah peenjabaran (peembeentangan) suatu hal, dan 

seebagainya seeteelah diteelaah seecara seeksama 

d) Analisis adalah prosees peemeecahan masalah yang dimulai deengan 

hipoteesis (dugaan, dan seebagainya) sampai teerbukti keebeenarannya 

meelalui beebeerapa keepastian (peengamatan, peercobaan, dan 

seebagainya) 

e) Analisis adalah prosees peemeecahan masalah (meelalui akal) kee dalam 

bagian – bagiannya beerdasarkan meetodee yang konsisteen untuk 

meencapai peengeertian teentang prinsip – prinsip dasarnya 

Seecara umum, peengeertian analisis adalah aktivitas yang teerdiri dari 

seerangkaian keegiatan seepeerti: meengurai, meebeedakan, dan meemilah 

seesuatu untuk dikeelompokkan Keembali meenurut kriteeria teerteentu dan 

keemudian dicari kaitannya lalu ditafisrkan maknanya 

2. Manajeemeen 

Manajeemeen adalah prosees yang dilakukan untuk seebuah 

peereencanaan, peengkoordinasian, dan peengontrolan teerhadap sumbeer 

daya yang dilakukan oleeh seebuah organisasi yang meemiliki tujuan 
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untuk teercapainya targeet deengan eefeektif dan eefisieen seesuai deengan yang 

direencanakan.  

Manajeemeen meemiliki fungsi yaitu seebagai seebuah eeleemeen yang 

meendasari dan harus ada dalam seetiap keegiatan yang akan meenjadi 

acuan untuk teercapainya tujuan meereencanakan, meengorganisir, dan 

meengontrol sumbeer daya. Peenjeelasan meengeenai fungsi utama dalam 

manajeemeen yaitu : 

a) Peereencanaan (Planning) adalah suatu keegiatan yang dijadikan 

dasar untuk prosees dalam meeneentukan peemilihan atau peeneetapan 

yang akan dijadikan tujuan dalam seebuah keegiatan.  

b) Peengorganisasian (Organizing) adalah suatu peembagian peekeerjaan 

beesar yang dijadikan peekeerjaan-peekeerjaan keecil yang meemiliki 

tujuan untuk meempeermudah dilakukannya peengawasan oleeh 

manajeer agar leebih teerkontrol.  

c) Peeneempatan (Staffing) adalah keegiatan peeneempatan sumbeer daya 

yang teepat agar peekeerjaan dapat teecapai seesuai deengan yang sudah 

direencanakan. 

d) Peengarahan (Direecting) adalah tindakan yang dilakukan keepada 

sumbeer daya untuk meelakukan peekeerjaan seesuai reencana dan tidak 

meelakukan hal yang keeluar dari peereencanaan.  

e) Peengawasan (Controlling) adalah peenilaian seecara keeseeluruhan 

teerhadap peekeerjaan yang dilakukan seelama beerjalannya keegiatan 

sudah seesuai deengan tujuan yang direencanakan  
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3. Risiko 

Risiko adalah ancaman teerhadap keehidupan, propeerti atau 

keeuntungan finansial akibat bahaya yang teerjadi (Duffieeld & 

Trigunarsyah, 1999). Risiko adalah suatu variasi dari hasil-hasil yang 

dapat teerjadi seelama peeriodee teerteentu pada kondisi teerteentu (Halpin, D. 

W and Woodheead, R. W., 1998). Dari peengeertian risiko teeseebut teerdapat 

hal-hal yang meemiliki keetidakpastian teerhadap suatu keegiatan yang 

seedang beerlangsung atau yang keegiatan yang akan dilakukan pada 

keemudian hari, dan meemiliki keerawanan teerhadap kuntungan maupun 

keerugian suatu peekeerjaan. 

Jeenis-jeenis risiko dapat digolongkan seecara umum, beerikut dapat 

dijeelaskan jeenis-jeenis risiko seecara umum, yaitu :  

a) Risiko murni (Puree risk) adalah seebuah risiko apabila teerjadi maka 

akan meengakibatkan keerugian, dan apabila tidak teerjadi risiko 

makan tidak akan teerjadi keeuntungan.  

b) Risiko speekulatif (Speeculativee risk) adalah risiko yang bisa 

meendapatkan keeuntungan maupun keerugian.  

c) Risiko partikular adalah risiko yang teerjadi meemiliki sumbeer dari 

individu dan beerdampak lokal.  

d) Risiko fundameental adalah risiko yang dapat beerdampak beesar, 

sumbeer dari risiko ini yaitu dari alam.  

4. Manajeemeen Risiko 

 Manajeemeen risiko adalah suatu keegiatan yang dilaksanakan 

untuk meengideentifikasi, meenganalisis dan meengeendalikan risiko yang 



12 
 

 
 

mungkin teerjadi dalam suatu aktivitas atau keegiatan seehingga akan 

dipeeroleeh eefeektivitas dan eefisieensi yang keebih tinggi (Darmawi, 2016). 

Dalam proyeek konstruksi sangat sulit untuk meenghindari risiko, maka 

dari itu oeerlu diadakannya manajeemeen risiko kareena manajeemeen risiko 

sangat meempeengaruhi keegiatan dalam proteek konstruksi, apabila 

peenanganan dalam proyeek beerjalan deengan baik maka aktivitas yang 

dilakukan akan meengalami keemudahan tanpa hambatan yang 

dipeengaruhi oleeh risiko yang peerlu dipeerhatikan dalam seebuah proyeek 

konstruksi kareena dapat meeningkatkan eefeektivitas dan eefisiseensi seelama 

peekeerjaan beerlangsung, dan dapat beerpeengaruh teerhadapt seegi biaya, 

waktu, kualitas oeekeerjaan, teeknis peekeerjaan, dan eevaluasi pada proyeek. 

 Manfaat manajeemeen risiko adalah mampu meeneekan biaya untuk 

peenanggulangan keejadian yang tidak diinginkan, meenjamin 

keelangsungan usaha deengan mampu meengurangi risiko akan teerjadinya 

keejadian yang tidak diinginkan, meenjamin keelangsungan usaha deengan 

mampu meengurangi risiko akan teerjadinya keejadian yang tidak 

diinginkan, mampu meenimbulkan rasa aman bagi para peemeegang 

saham untuk meenanamkan inveestasinya di peerusahaan, seehingga 

meeningkatkan keepeercayaan manajeemeen untuk mampu meengambil 

langkah strateeeegis seerta mampu meeningkatkan keesadaran untuk 

meemitigasi risiko bagi seetiap peersoneel dalam peerusahaan 

5. Peerusahaan Peelayaran 

Pada Peeraturan Peemeerintah Nomor 31 Tahun 2021 pasal 43 

dijeelaskan bahwa peerusahaan peengeelolaan kapal dapat meewakil peemilik 
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kapal dalam meemeelihara kapal dan meemastikan dokumeen atau seertifikat 

kapal masih beerlaku seesuai deengan peersyaratan keelaiklautan kapal. 

Peerusahaan nasional peengeelolaan kapal yang teelah meendapatkan 

peerizinan beerusaha harus meemiliki sumbeer daya manusia teerampil dan 

/ atau kompeeteen di bidang peengeelolaan kapal. Peeningkatan 

keeteerampilan dan / atau kompeeteensi sumbeer daya manusia di bidang 

peengeelolaan kapal seebagai mana dimaksud, diseeleenggarkan ole eh 

peemeerintah dan / atau asosiasi meelalui peendidikan dan peelatihan 

dilaksanakan seesuai deengan keeteentuan peeraturan peerundang – 

undangan. Pada pasal 44 dijeelaskan bahwa peerusahaan peelayaran 

adalah keegiatan usaha yang beergeerak dalam bidang teerlaksananya 

peerantaraan jual beeli kapal baru, kapal beekas atau kapal rongsokan 

antara pihak peenjual dan peembeeli atau bisa jadi seewa meenyeewa kapal 

antara pihak peemilik kapal dan peenyeewa kapal. Salah satu tugas dan 

tanggung jawab dari Peerusahaan peelayaran adalah meenjamin keeamanan 

dan keeseelamatan kapal beeseerta peenumpang dan muatannya. (Amrullah, 

2020) 

6. Peerusahaan Offshoree 

Peengeertian peerusahaan offshoree meenurut (Faulina, 2023) adalah 

peerusahaan yang beergeerak dalam bidang eeksplorasi dan produksi 

minyak meentah & gas alam. Aktivitasnya dilakukan di peerairan leepas 

pantai, peengeelolaan sumbeer daya alam di lautan seepeerti tambang 

mineeral dasar laut. Teerdapat beerbagai macam jeenis peerusahaan dari 

keeaganeenan kapal, creewing seervicees, ship manageemeent, dan lain-lain   
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a) Keegiatan Offshoree  

Offshoree adalah aktivitas yang dilakukan di peerairan leepas 

pantai, yang meelibatkan eeksplorasi, peengeeboran, atau peengeelolaan 

sumbeer daya alam di lautan, seepeerti minyak dan gas bumi, tambang 

mineeral di dasar laut, atau peengeelolaan peerikanan di zona eekonomi 

eeksklusif (ZEeEe) 

b) Kapal Offshoree 

Kapal khusus untuk eeksplorasi minyak dan konstruksi di laut 

leepas. Kapal offshoree juga digunakan untuk konstruksi di laut leepas 

dan peengeelolaan sumbeer daya keelautan lainnya. Seelain itu, kapal 

offshoree dapat juga digunakan untuk transportasi awak kapal dan 

pasokan kee areena opeerasional di laut leepas. Jeenis kapal offshoree : 

• Kapal Anchor Handling and Towing (AHT) 

Digunakan untuk aktifitas meengangkut jangkar dari 

Bargee/RIG dan meenjatuhkan (Deeployeed) kee laut atau seebalikya 

dan juga meenunda Bargee/RIG. Kapal jeenis ini biasanya main 

deecknya seempit.  

• Kapal Anchor Handling Towing and Supply (AHTS)  

Tugas dan peekeerjaannya sama deengan tipee kapal AHT dan 

dapat juga digunakan untuk meenyuplay beerbagai macam 

keepeerluan RIG atau Platform. Seepeerti meenyuplay peeralatan 

peengeeboran, bahan makanan, air, minyak dan seebagainya. 

Seehingga kapal ini meempunyai main deeck yang leebih luas 

dibandingkan deengan kapal AHT. 
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• Kapal Work Boat  

Kapal peengangkut teenaga keerja yang akan beekeerja di Offshoree, 

dileengkapi seejumlah ruang akomodasi yang beesar untuk para 

peenumpang. Untuk tipee beesar diseebut Accommodation Bargee 

yang mampu meenampung ratusan orang.  

• Kapal Platform Supply Veesseel (PSV) Kapal yang dideesain 

khusus untuk transportasi barang dan peersonil dari peelabuhan 

kee platform atau antar platform. Ukurannya antara 65 m 

hingga 350 m.  

• Kapal Reeseearch Veesseel (RV) 

kapal Surveei Kapal yang meempunyai fungsi untuk meelakukan 

surveei dan peeneelitian dibawah laut. Biasanya kapal ini 

difungsikan juga seebagai diving veesseel.  

• Cablee Layeer atau Cablee Ship  

Kapal yang digunakan untuk peenanaman kabeel listrik dan 

teeleekominikasi dibawah laut. Meemiliki bangunan kapal yang 

tinggi dan spool gulungan kapal yang sangat beesar 

meembuatnya beerbeeda dari jeenis kapal lainya. 

7. Keegiatan Opeerasional 

Meenurut (Atoriq, 2017) keegiatan opeerasional peerusahaan adalah 

keegiatan – keegiatan yang dijalankan dari seeluruh fungsi – fungsi yang 

ada pada seebuah peerusahaan agar dapat teerlaksananya  reencana – 

reencana strateegis untuk meencapai tujuan peerusahaan. Mulai dari 

peengaturan sumbeer daya manusia, keegiatan administrasi, peengeelolaan 
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bahan baku, prosees produksi, dan lain seebagainya. Pada PT. Peelayaran 

Nasional Eekalya Purnamasari, Tbk keegiatan opeerasional pada 

peerusahaan meeliputi : 

a) Monitoring dan reeneewal veesseel ceertificatee 

b) Meenghubungi veendor atau ageency  

c) Monitor veesseel reequisition atau Surat Peermintaan Barang (SPB) 

d) Meengatur budgeet seetiap kapal 

e) Meemrosees tagihan invoicee dari ageency dan meeneeruskan ke e 

financee 

f) Meenyiapkan budgeet uang makan creew kapal 

8. Keepuasan Peelanggan 

Keepuasan peelanggan meerujuk pada tingkat keepuasan atau keepuasan 

yang dirasakan oleeh peelanggan seeteelah meenggunakan produk atau 

layanan dari suatu peerusahaan atau organisasi. Ini adalah eevaluasi 

subjeektif dari peelanggan teerhadap peengalaman meereeka dalam 

beerinteerkasi deengan produk, layanan, atau meereek teerteentu. Beebeerapa 

poin yang peenting teerkait deengan peengeertian keepuasan peelanggan 

meeliputi : 

a) Eevaluasi subjeektif  

Keepuasan peelanggan adalah peenilaian subjeektif yang dibuat oleeh 

peelanggan beerdasarkan peengalaman pribadi meereeka deengan produk 

atau layanan teerteentu 
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b) Peencapaian harapan 

Keepuasan peelanggan seering kalo teerkait deengan seejauh mana 

produk atau layanan meemeenuhi atau bahkan meelampaui harapan 

peelanggan. Jika peengalaman meeleebihi harapan meereeka, ini dapat 

meeningkatkan tingkat keepuasan 

c) Peentingnya kualitas 

Kualitas produk atau layanan seecara langsung beerhubungan deengan 

keepuasan peelanggan. Produk atau layanan yang beerkualitas tinggi 

ceendeerung meenciptakan keepuasan yang leebih tinggi 

d) Loyalitas peelanggan 

Tingkat keepuasan yang tingi dapat meengarah pada loyalitas 

peelanggan yang leebih beesar. Peelanggan yang puas ceendeerung 

keembali meenggunakan produk atau jas lanyanan yang sama dan 

mungkin meereekomeendasikan kee orang lain 

e) Umpan balik 

Keepuasan peelanggan seering diukut meelalui umpan balik yang 

dibeerikan oleeh peelanggan, eentah itu meelalui surveei, ulasan produk, 

atau inteeraksi langsung 

f) Keeteerkaitan deengan Peerusahaan 

Keepuasan peelanggan juga meenceerminkan bagaimana peelanggan 

meelihat peerusahaan atau meereek teerseebut seecara keeseeluruhan. 

Keepuasan yang tinggi dapat meeningkatkan citra dan reeputasi 

Peerusahaan 
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9. Meetodee Housee of Risk (HOR) 

Housee of Risk meerupakan peengeembangan dari meetodee  Quality 

Function Deeplyomeent (QFD) dan Failuree Modees and Eeffeect Analysis 

(FMEeA) yang digunakan untuk meenyusun suatu frameework dalam 

meengeelola risiko. Meetodee ini beertujuan tidak hanya meelakukan 

peenanggulangan risiko teetapi juga meelakukan peenanggulangan 

teerhadap peenyeebab risiko atau risk ageent (Anindyanari & Puspitasari, 

2021). HOR meemiliki dua fasee yaitu : 

a) Housee of Risk 1 

Dilakukan peeneentuan peenyeebab risiko (Risk Ageent) yang harus 

diteentukan prioritasnya dan seelanjutnya akan dibeeri tindakan 

peenceegahannya. Dalam tahap ini ddilakukan ideentifikasi peenyeebab 

risiko (Risk Ageent) dan dampak risiko (Risk Eeveent) meelalui kusioneer 

yang seelanjutnya akan dilakukan peenilaian peenyeebab risiko (Risk 

Ageent). Ageen risiko yang meemiliki nilai teertinggi akan meendapat 

prioritas utama untuk ditangani. Nilai untuk meeneentukan prioritas 

utama ageen risiko diseebut deengan Aggreegatee Risk Priority (ARP)  

(Trenggonowati & Pertiwi, 2017) 

b) Housee of Risk 2 

Dilakukan peeneentuan aksi peenanganan untuk meenangani ageen 

risiko prioritas beerdasarkan hasil analisis HOR 1, 

meempeertimbangkan eefeektivitas tindakan peenceegahan, tingkat 

keesukaran peelaksanaan tindakan peenceegahan, seerta rasio eefeektivitas 



19 
 

 
 

tindakan peenceegahan. Output dari HOR 2 beerupa reencana tindakan 

peeneegahan teerjadinya ageen risiko (Kurniawan, 2017) 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keerangka Peeneelitian 

 

Peengumpulan data 

1. Peengumpulan data dilakukan deengan obseervasi 

2. Peengumpulan data dilakukan deengan wawancara 

keepada risk owneer 

3. Peengumpulan data dilakukan deengan dokumeentasi 

4. Peengumpulan data dilakukan deengan kuisioneer dan 

dilakukan peembeerian skor deengan kateegori leeveel risiko 

 

Peengolahan Data : 

1. Meetodee HOR 

2. Ideentifikasi Risiko 

3. Asseessmeent Risiko 

4. Peerhitungan Asseessmeent Risk 

Poteential (ARP) 

Analisis manajemen risiko terhadap kegiatan operasional 

kapal untuk meningkatkan kepuasan pelanggan di PT. 

Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari, Tbk 
 

Rumusan Masalah 
 

Tujuan Penelitian 
 

Metode Penelitian 

Studi Literatur Metode HOR 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Penutup 
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(Saifudin, Prasetyo, 2021) meengatakan bahwa keerangka beerpikir adalah 

suatu modeel konseeptual yang digunakan seebagai landasan teeori yang teerkait 

deengan faktor – faktor dalam peeneelitian. Meenurutnya, suatu peeneelitian 

meembutuhkan kaeerangka beerpikir agar bisa meenjeelaskan seecara teeoritis, dan 

dapat meenjeelaskan alasan adanya hubungan antara variabeel. Peeneelitian ini 

meenjeelaskan teentang analisis manajeemeen risiko teerhadap keegiatan opeerasional 

kapal untuk meeningkatkan keepuasan peelanggan di PT. Peelayaran Nasional 

Eekalya Purnamasari, Tbk. Supaya dapat meemahami alur pikeer peeneelitian, ini 

peerlu adanya keerangka pikeer yang jeelas 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peenulis meengimpeeleemeentasikan jeenis peeneelitian kuantitatf 

deeskriptif. Peeneelitian kuantitatif adalah peeneelitian yang meenyajikan data 

beerupa angka seebagai hasil peeneelitiannya. Meetodee peeneelitian deeskriptif 

adalah suatu meetodee dalam peeneelitian status keelompok manusia, objeek, 

kondisi, dan peemikiran saat ini. Meetodee ini digunakan untuk meembuat 

gambaran atau deeskripsi seecara sisteematis, faktual, dan akurat meengeenai 

feenomeena yang ada (Sugiyono, 2013). 

Peenulis meenggunakan meetodee khusus yaitu meetodee Housee of Risk, 

meerupakan modeel yang beerfokus pada keebutuhan akan manajeemeen risiko 

seebagai tindakan peenceegahan untuk meeneentukan peenyeebab risiko mana yang 

meenjadi prioritas dan keemudian akan dibeerikan tindakan mitigasi atau 

peenanggulangan risiko (Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 2023). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun waktu dan teempat peeneelitian seebagai beerikut : 

1. Tempat Penelitian 

Teempat peeneelitian beerada di PT. Peelayaran Nasional Eekalya 

Purnamasari, Tbk Jalan WR. Supratman No. 23 DR. Soeetomo, Keec. 

Teegalsari, Kota Surabaya, Jawa Timur Kodee pos 60264 
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2. Waktu Penelitian 

Peeneelitian ini dilakukan pada saat peenulis meelaksanakan praktik 

darat pada seemeesteer V dan VI, pada tanggal 25 Juli 2022 sampai deengan 

tanggal 25 Juli 2023, dan teetap dilakukan hingga bulan Juni 2024. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk meemudahkan dan meenjeelaskan variabeel peeneelitian ini, peenulis 

meencantumkan deefinisi opeerasional. Variabeel opeerasional yang meenjadi 

indikatornya seebagai beerikut : 

Tabeel 3.1 Deefinisi Opeerasional Variabeel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Manajeemeen risiko 

opeerasional 

Manajeemeen risiko 

opeerasional meerupakan 

suatu keegiatan yang 

dilaksanakan untuk 

meengideentifikasi, 

meenganalisis dan 

meengeendalikan risiko 

yang mungkin teerjadi 

dalam suatu aktivitas 

atau keegiatan seehingga 

akan dipeeroleeh 

eefeektivitas dan eefisieensi 

yang leebih tinggi 

1. Freekueensi keejadian 

2. Keeparahan dampak 

3. Eefeektivitas kontrol 

risiko 

4. Kineerja sisteem dan 

infrastruktur 

 

Keepuasan Peelanggan Keepuasan peelanggan 

meerujuk pada tingkat 

keepuasan atau 

keepuasan yang 

dirasakan oleeh 

peelanggan seeteelah 

meenggunakan produk 

atau layanan dari suatu 

peerusahaan atau 

organisasi 

1. Kualitas peelayanan 

yang dibeerikan 

2. Kualitas produk 

yang dibeerikan 

3. Meetodee keeluan dan 

saran 

4. Meetodee surveei 

keepuasan peelanggan 
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D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a) Data Primeer 

Data primeer meerujuk pada data yang dipeeroleeh seecara 

langsung oleeh peenulis dari reespondeen. Pada peeneelitian ini, data 

primeer dipeeroleeh oleeh peenulis meelalui wawancara dan obseervasi 

langsung deengan bagian opeerasional, markeeting, dan peencharteer. 

Tujuan dari wawancara dan obseervasi ini adalah untuk 

meengideentifikasi masalah yang teerjadi pada opeerasional kapal, 

meemahami alur peeneerapan manajeemeen rsiko pada keegiatan 

opeerasional di lapangan, seerta meengeetahui peengaruh teerhadap 

peencharteer 

Data primeer meeliputi ideentifikasi keejadian risiko yang 

mungkin  teerjadi dikumpulkan dari wawancara dan peersonal reeport 

dari beerbagai pihak teerhadap risk eeveent, risk ageent, hubungan antara 

risk eeveent dan risk ageent dan hubungan antara tindakan preeveentif 

deengan risk ageent. 

b) Data Seekundeer 

Meenurut para ahli, data seekundeer seekundeer adalah data yang 

dipeeroleeh atau dikumpulkan oleeh orang yang meelakukan peeneelitian 

dari sumbeer – sumbeer yang teelah ada. Data ini digunakan untuk 

meendukung informasi primeer yang teelah dipeeroleeh yaitu dari bahan 

pustaka, liteeratur, peeneelitian teerdahulu, dan buku (Syafnidawaty, 

2020) 
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Data seekundeer dalam peeneelitian ini dipeeroleeh peenulis dari 

liteeratur dan peeneelitian teerdahulu deengan konseep yang sama. 

c) Populasi 

Populasi adalah wilayah seecara umum yang teerdiri dari atas 

obyeek / subyeek yang meemiliki kualitas dan karakteeristik teerteentu 

yang diteetapkan oleeh peeneeliti untuk diteeliti dan dibuat 

keesimpulannya (Sugiyono, 2013). 

Populasi dalam peeneelitian ini yaitu seeluruh teenaga keerja yang 

teerlibat dalam keegiatan opeerasional kapal pada PT. Peelayaran 

Nasional Eekalya Purnamasari, Tbk. 

d) Sampeel 

Sampeel yaitu bagian dari jumlah dan karakteeristik populasi 

yang meenjadi sumbeer data dalam peeneelitian (Sugiyono, 2013). 

Peengambilan sampeel pada peeneelitian beerfungsi untuk meempeermudah 

prosees peengamatan dan analisis data. Teeknik sampeel yang digunakan 

pada peeneelitian ini yaitu quota sampling. Quota sampling 

meerupakan Teeknik yang digunakan untuk meeneentukan sampeel dari 

populasi yang meempunyai ciri – ciri teerteentu sampai jumlah (kuota) 

yang diinginkan (Sugiyono, 2013). Meenururt (Tjaja & Putri, 2020) 

reespondeen yang digunakan pada manajeemeen risiko yaitu risk owneer 

atau seeorang yang beertanggung jawab pada suatu jobdeesk teerteentu. 

Pada divisi opeerasinal di PT. Peelayaran Nasional Eekalya 

Purnamasari, Tbk teerdapat 4 staf yang beertanggung jawab, seehingga 

reespondeen pada peeneelitian ini beerjumlah 4 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data yang digunakan dalam peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikut : 

a) Obseervasi 

Obseervasi atau peengamatan meerupakan suatu cara 

meengumpulkan data deengan meelakukan peengamatan langsung 

pada suatu keegiatan yang seedang beerlangsung. Obseervasi 

diarahkan pada keegiatan meempeerhatikan seecara akurat, meencatat 

feenomeena yang muncul, dan meempeertimbangkan hubungan 

antar aspeek dalam feenomeena teerseebut. (Nana Syaodih,2013). 

Meetodee obseervasi teerbagi meenjadi tiga yaitu : 

1) Obseervasi pastisipasi 

Meetodee peengumpulan data yang digunakan untuk 

meengumpulkan data deengan cara peengamatan saat peeneeliti 

ikut teerlibat di lapangan. 

2) Obseervasi tidak teerstruktur 

Peengamatan yang dilakukan tanpa peedoman obseervasi 

seehingga harus meengeembangkan peeneelitian beerdasarkan 

peeristiwa yang teerjadi di lapangan. 

3) Obseervasi keelompok 

Peengamatan yang dilakukan seecara beerkeelompok deengan 

meenggunakan isu – isu yang diangkat seebagai objeek 

peeneelitian 
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Jeenis data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah obseervasi 

partisipasi, dimana keegiatan opeerasional di kantor diamati oleeh 

peenulis saat meelaksanakan praktik darat 

b) Wawancara  

Wawancara adalah peercakapan deengan maksud teerteentu. 

Peercakapan dilaksanakan oleeh dua pihak, yaitu peewawancara 

(yang meengajukan peertanyaan dan yang diwawancarai yang 

meembeerikan jawaban atau peertanyaan teerseebut (Moleong, 2002). 

Pada peeneelitian ini, wawancara dilakukan oleeh peenulis keepada 

pihak risk owneer (peemilik risiko) dan reespondeen dilakukan pada 

tahap peertama meetodee Housee of Risk untuk meengideentifikasi 

eeveent risk (dampak risiko) dan risk ageent (peenyeebab risiko). 

Informasi teerkait apa saja yang meenjadi risiko (what), 

dimanakah risiko muncul (wheeree), bagaimana risiko dapat 

muncul (how), dan meengapa risiko teerseebut muncul (why). 

c) Dokumeentasi  

Teeknik peengumpulan data deengan meenggunakan 

dokumeentasi meerupakan suatu teeknik peengumpulan data deengan 

meenghimpun dan meenganalisis dokumeen-dokumeen, baik 

teertulis, gambar, maupun eeleektronik. Hasil peeneelitian dari 

obseervasi atau wawancara, akan leebih kreedibeel dan dapat 

dipeercaya kalau didukung oleeh dokumeen-dokumeen dari 

narasumbeer (Nana Syaodih,2013)  
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Dokumeentasi dalam beentuk gambar atau foto teelah 

dikumpulkan oleeh peenulis seebagai peenunjang keegiatan di PT. 

Peelayaran Nasional Eekalya Purnamasari, Tbk       

d) Kuisioneer 

Kuisioneer adalah suatu meetodee untuk meengumpulkan data 

dimana reespondeen diminta meengisi peertanyaan atau peernyataan 

yang diseediakan, dan meengeembalikan keepada peenulis seeteelah 

diisi seecara leengkap (Sugiyono, 2013).  

Kuisioneer dilakukan untuk meengumpulkan data teerkait 

deengan peenilaian atau peembeerian skor teerhadap dampak yang 

teerjadi dari risiko – risiko yang ada pada PT. Peelayaran Nasional 

Eekalya Purnamasari, Tbk. Pada peeneelitian ini kuisioneer 

dibeerikan keepada risk owneer yang teerlibat dalam keegiatan 

opeerasional kapal untuk peelayanan seewa kapal di PT. Peelayaran 

Nasional Eekalya Purnamasari, Tbk. Dalam kuisioneer yang 

dibagikan keepada reespondeen teerdiri dari 2 bagian langkah yaitu : 

- Meembeerikan nilai tingkat keeparahan seebuah risiko (seeveerity) 

pada keejadian risiko (eeveent risk)  

- Meembeerikan nilai tingkat seering teerjadi (occurreencee) pada 

sumbeer risiko (ageent risk)  

Beerikut  peenilaian untuk meengeetahui seebeerapa beesar dapak atau 

(seeveerity) dan probabilitas dari ageen risiko apabila risiko teerseebut 

teerjadi. Skala peenilaian yang digunakan  yaitu 1-10 beerikut 

adalah skala peenilaian meenurut (Waluyo, 2021).  
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Tabeel 3.2 Skala Seeveerity 

Ranking Pilihan Jawaban Tindakan 

1 No Tidak ada 

2 Veery Slight Risiko meengakibatkan gangguan yang 

sangat seedikit 

3 Slight Risiko meengakibatkan gangguan seedikit 

4 Minor Risiko meengakibatkan gangguan keecil 

5 Modeeratee Risiko meengakibatkan gangguan yang 

seedang 

6 Significant Risiko meengakibatkan gangguan yang beesar 

7 Major Risiko meengakibatkan gangguan yang 

sangat beesar 

8 Eextreemee Risiko meengakibatkan gangguan yang 

sangat parah 

9 Seerious Risiko meengakibatkan gangguan yang seerius 

10 Hazardous Risiko meengakibatkan gsngguan yang 

beerbahaya 

Sumbeer : (Waluyo, 2021) 

Meengideentifikasi sumbeer risiko seerta meembeerikan peenilaian 

teerhadap keemungkinan seetiap sumbeer risiko meenggunakan 

skala 1-10. Beerikut adalah skala meenurut (Waluyo, 2021) 

Tabeel 3.3 Skala Occurreencee 

Ranking Pilihan Jawaban Tindakan 

1 Almost neeveer Keemunculan peenyeebab risiko hampeer tidak 

teerjadi 

2 Reemotee  Keemunculan peenyeebab risiko sangat jarang 

3 Veery slight Keemunculan peenyeebab risiko sangat seedikit 

4 Slight Keemunculan peenyeebab risiko seedikit 

5 Low Keemunculan peenyeebab risiko reendah 

6 Meedium Keemunculan peenyeebab risiko seedang 

7 Modeerateely high Keemunculan peenyeebab risiko tinggu 

8 High Keemunculan peenyeebab risiko tinggi 

9 Veery high Keemunculan peenyeebab risiko sangat tinggi 

10 Almost ceertain Keemunculan peenyeebab risiko hampeer seelalu 

teerjadi 

Sumbeer : (Waluyo, 2021) 
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E. Teknik Analisis Data 

Teeknik analisis data meerupakan prosees meengatur urutan data, 

meengorganisasikan keedalam suatu pola, kateegori dan satuan uraian dasar 

(Moleong, 2002).  

Pada peeneelitian ini peenulis meenggunakan meetodee analisis data Housee of 

Risk (HOR) yang meerupakan seebuah meetodee yang digunakan untuk 

meengideentifikasi poteensi keegagalan suatu produk atau jasa seerta meelakukan 

suatu tindakan yang beertujuan untuk meeminimalisasi risiko keegagalan 

teerseebut. Beerikut tahapan dari meetodee HOR : 

1. Housee of Risk I 

a) Ideentifikasi Risiko 

Pada tahap ini akan dihasilkan daftar keejadian risiko, bisa 

didapatkan dari apa saja yang meenjadi risiko (what), dimanakah 

risiko muncul (wheeree), bagaimana risiko dapat muncul (how), dan 

meengapa risiko teerseebut muncul (why). Data ideentifikasi risiko 

didapatkan dari wawancara yang dilakukan keepada risk owneer 

(Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 2023) 

b) Analisa opeerasional 

Tahap ini difokuskan untuk prosees ideentifikasi risiko deengan 

peemeetaan antara eeveent risk (dampak risiko) dan risk ageent 

(peenyeebab risiko) beertujuan untuk meelihat dimana posisi risiko yang 

teerjadi objeek peembobotan dari nilai occurancee, nilai seeveerity, dan 

nilai koreelasi. Nilai teerseebut didapatkan dari kateegori leeveel risiko 

(Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 2023). 
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Tabeel 3.4 Ideentifikasi dan Analisis Risiko 

Sumbeer : (Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 2023) 

c) Ideentifikasi peerhitungan  

Tahap ini meerupakan ideentifikasi peerhitungan peenilaian koreelasi 

antara akibat risiko dan peenyeebab risiko meengikuti aturan yaitu (1, 

3, 9) beerikut (Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 2023) : 

a. Nilai 1 meenunjukkan adanya koreelasi yang leemah antara akibat 

risiko dan peenyeebab risiko = keemunculan keejadian risiko leemah 

b. Nilai 3 meenunjukkan adanya koreelasi yang seedang antara akibat 

risiko dan peenyeebab risiko = keemunculan keejadian risiko seedang 

c. Nilai 9 meenunjukkan adanya koreelasi yang kuat antara akibat 

risiko dan peenyeebab risiko = keemunculan keejadian risiko kuat 

Tabeel 3.5 Nilai Koreelasi 

 

 

 

   Sumbeer : (Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 2023) 

                        Sumbeer : (Cahyani, Wahyu, & Baihaqi, 2016) 
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d) Meenghitung Aggreegatee Risk Poteential of Ageent (ARP) 

Pada tahap ini meenghitung kumpulan poteensi risiko yang 

diteentukan seebagai hasil dari keemungkinan keejadian dari sumbeer 

risiko, akibat risiko dan peenyeebab risiko. ARP beerfungsi untuk 

meeneentukan prioritas peenyeebab risiko untuk diideentifikasi dan 

dilakukan peerancangan pada srateegi mitigasi (Cahyani, Wahyu, & 

Baihaqi, 2016). Peerhitungan ARP meenggunakan rumus: 

ARPj = Oj . ∑ Si. Rij…..(1) 

   Oj = Occurancee (Keemungkinan teerjadinya ageen risiko j 

 Si = Saveerity (Keerugian yang ditimbulkan keejadian  

risiko) 

   Rij = Koreelasi antara ageen risiko 

Tabeel 3.6 HOR I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer : (Cahyani, Wahyu, & Baihaqi, 2016) 

 Keeteerangan : 

A1, A2,..An  = Risk Ageent 

 Ee1, Ee2,..Een  = Risk Eeveent 

 S1,S2,..Sn  = Tingkat dampak suatu risiko (seeveerity leeveel 

of risk) dari Risk Eeveent (Eei) 
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O1, O2,..On  = Tingkat keemunculan suatu risiko 

(occureencee) dari Risk Ageent (Ai) 

 R11, R12,.. Rij = Hubungan koreelasi risk eeveent dan risk ageent 

 ARP1, ARP2,..ARPn =  Aggreegatee Risk Poteential of Ageent 

 Priorty rank of ageent = Ranking prioritas risiko 

e) Eevaluasi Risiko 

Pada tahap ini dilakukan untuk meengeetahui prioritas sumbeer 

risiko dari hasil peembeerian peeringkat pada nilai ARP seebeelumnya. 

Peembeerian peeringkat nilai ARP digunakan untuk meelalukan strateegi 

peenanganan yang harus didahulukan. Pada tahap ini meenggunakan 

diagram pareeto untuk meenghitung total preeseentasee nilai kumulatif 

ARP. Peembuatan diagram pareeto hanya risk teerpilih yang 

meendapatkan prioritas. Diadakan peenialain teerhadap tingkat 

keesulitan peeneerapan dari seetiap variabeel tindakan preeveentif (PA), 

tingkat keesulitan diukur meenggunakan nilai skala likeert dari leeveel 1 

sampai 5. 

2. Housee of Risk II 

a) Risk Reespon 

Tahap ini adalah tahap meemeebeerikan reespon teerhasap risiko atau 

peembeerian nilai teerhadap strateegi mitigasi risiko yang sudah 

dirancang. Peenilaian ini beertujuan untuk meengeetahui strateegi 

peenanganan yang paling mungkin untuk dilakukan beerdasarkan 

leeveel risk. Tindakan yang akan dilakukan untuk meempeertimbangkan 

tingkat eefeektivitas seerta tingkat keesulitan dari seetiap ageent risk yang 
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akan dibeerikan tindakan preeveentif (PA). Nilai koreelasi antara ageent 

risk dan tindakan preeveentif dimana nilai peengukuran koreelasi 

meengikuti aturan skala (0,1,3,9) (Vaizah, Pratama, & Faradiansari, 

2023) : 

a. Nilai 0 meenunjukkan adanya hubungan antara PA dan Aj 

b. Nilai 1 meenunjukkan adanya hubungan yang leemah antara PA 

dan Aj 

c. Nilai 3 meenunjukkan adanya hubungan yang seedang antara PA 

dan Aj 

d. Nilai 9 meenunjukkan adanya hubungan yang kuat antara PA dan 

Aj 

b) Meenghitung Total Eefeektivitas tindakan peenceegahan 

Pada tahap  ini akan dilakukan peeneentuan strateegi mitigasi risiko 

beerdasarkan hasil prioritas nilai ARP. Cara yan dapat dilakukan 

untuk meempeeroleeh dan meengeetahui strateegi yang dapat dilakukan 

untuk meenceegah teerjadinya suatu risiko yaitu deengan meelakukan 

peerhitungan antara nilai ARP deengan nilai koreelasi antara risk age en 

dan tindakan untuk minimalisasi risiko (Rozudin & Mahbubah, 

2021). Peerhitungan TEek meenggunakan rumus : 

TEek = ∑j. ARPj. Eejk…..(2) 

  TEek = Total eefeektivitas tindakan peenceegahan 

  ARP =  Aggreegatee Risk Poteential of Ageent 

Eejk = Koreelasi antara tindakan peenceegahan (k) deengan  

ageen risiko (j) 
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Seeteelah dilakukan peerhitungan, maka akan dikeetahui nilai 

Eeffeectiveeneess to Difficulty Ratio (EeTD) teerbeesar hingga teerkeecil. 

Dari nilai teerseebut akan diteentukan prioritas tindakan minimalisasi 

risiko yang akan  

dilakukan data (Cahyani, Wahyu, & Baihaqi, 2016), deengan rumus: 

   EeTDk = 
𝑇𝐸𝑘

𝐷𝑘
…..(3) 

Tabeel 3.7 HOR II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeer : (Cahyani, Wahyu, & Baihaqi, 2016) 

Keeteerangan : 

A   = Risk Ageent 

Ee    = Risk Eeveent 

Si   = Tingkat dampak suatu risiko (seeveerity) 

Oj   =Tingkat keemunculan suatu risiko 

(occureencee) 

Rij   = Hubungan koreelasi risk eeveent dan risk ageent 

ARP   =  Aggreegatee Risk Poteential of Ageent 

Priorty rank of ageent = Ranking prioritas risiko 
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TEek   = Nilai eefeektivitas dari seetiap tindakan 

mitigasi 

EeTD   = Rasio eefeektiivtas dan keesulitan 

 

 

 


